
Merespons unggahan Butet, Kapolda meme-

rintahkan anak buahnya bekerja mulai pukul

11.00 sampai malam. Selain itu juga kawan-

kawannya ahli komunikasi. Bahkan Menko-

minfo memerintahkan Telkomsel untuk meneliti.

Butet berharap, pelayanan yang baik dari

berbagai pihak itu tak hanya untuk dirinya.

"Saya berharap pelayanan yang baik ini tak

hanya ketika Butet yang mengalami. Semua

harus dilayani oleh semua instrumen negara,"

harap Butet.

Terkait terganggunya ponsel dan aplikasi WA

milik budayawan Butet tersebut, Polda DIY me-

mang menurunkan tim gabungan untuk mela-

kukan penyelidikan. 

"Respons cepat Polda DIY ini merupakan

salah satu tugas polisi terhadap aduan masya-

rakat," tutur Kabidhumas Polda DIY Kombes

Pol Nugroho Arianto SIK MH.

Dijelaskan sejak Sabtu (9/12) tim gabungan

Ditreskrimum dan Ditreskrimsus melakukan pe-

nyelidikan. Ditemukan nomor WA Butet ter-

hubung dengan device lain. Kejadian ini meru-

pakan illegal access terhadap aplikasi

Whatsapp pada ponsel Butet  yang bisa dis-

alahgunakan. "Polda DIY akan menindaklanjuti

permasalahan ini hingga tuntas," tegas

Nugroho.  (Vin/Ewp)-f

Risma menambahkan,

peningkatan perhatian

terhadap kesejahteraan

mental anak-anak dapat

berperan penting dalam

mencegah kemunculan

kasus serupa di masa

mendatang. Hal itu, kata

Risma, juga dapat menja-

di landasan untuk upaya

preventif yang lebih baik

sehingga bisa memas-

tikan bahwa generasi

mendatang dapat tumbuh

dan berkembang dalam

lingkungan yang men-

dukung secara keselu-

ruhan.             (Ant/San)-f

(dan tentu berharap bisa memastikan)

berbagai hal yang akan terjadi di masa

depan. Kesulitan utama yang sulit diatasi

adalah kebanyakan ilmu sosial terikat de-

ngan berbagai kepentingan dan tujuan

dalam berbagai relasi kuasa. Dengan

demikian, kegagalan awal ilmu sosial

adalah ketidakmampuannya membe-

baskan dirinya dalam kepentingan

kekuasaan.

Memang, sebenarnya tidak ada

masalah jika ilmu sosial terikat dalam

berbagai kepentingan dan tujuan.

Sebagai misal, keberpihakan ilmu sosial

untuk membantu mengatasi kemiskinan,

ketidakadilan, dan berbagai kejahatan.

Dalam hal ini, ilmu sosial memang dituntut

memiliki kepentingan dan tujuan mem-

bela pihak yang menjadi korban. 

Dalam cara itu, ilmu sosial secara sub-

jektif bisa menggiring opini dan memba-

ngun kesadaran baru bagaimana ke de-

pan bersikap terhadap ketidakadilan, ke-

miskinan, dan berbagai kejahatan lain-

nya. Berdasarkan data-data objektif, de-

ngan kerangka teori dan metodologi yang

relevan ilmu sosial berkepentingan dan

bertujuan. Namun, itu pun ilmu sosial ti-

dak mampu memprediksi apakah situasi

akan bisa membaik ke depan. Hingga

hari ini, misalnya, ilmu sosial tidak bisa

memprediksi apakah dalam lima tahun ke

depan korupsi akan berkurang atau tidak. 

Dengan demikian, prediksi kalkulatif

dan metodologis ilmu sosial tentang hal

yang akan terjadi di masa depan men-

syaratkan stabilitas representasi, popu-

lasi, dan sampel yang dijadikan data se-

suai hitungan. Suatu spekulasi yang sa-

ngat sulit didapatkan karena yang menja-

di objek material kajian adalah manusia. 

Ilmu sosial masih begitu kesulitan

memahami suara hati terdalam manusia.

Apalagi jika itu kelak menyangkut pilihan-

pilihan yang tidak ideologis, rasa suka dan

tidak suka, atau karena pengaruh-pen-

garuh sosial dan politik tertentu. Akan

tetapi, sebagai misal lagi, peristiwa men-

coblos pilihan presiden dan wakil presi-

den atau juga anggota parlemen, adalah

peristiwa beberapa detik yang tidak se-

orang pun tahu dan bisa memprediksi

peristiwa yang akan terjadi. Terdapat mis-

teri kekuasaan yang lebih besar.

Memang, tentu saja untuk hal-hal per-

mukaan dan pernyataan-pernyataan ver-

bal, bisa saja dikaji dan dihitung

bagaimana pola dan kecenderungan

sesuatu sehingga ada beberapa hal yang

tetap bisa diprediksi. Semakin ilmu sosial

mampu mengatasi dirinya untuk men-

jangkau hal terdalam dari sisi misterius

manusia, semakin ilmu sosial memiliki ke-

mampuan membuka banyak rahasia

yang perlu terus menerus untuk digali dan

diketahui secara lebih akurat. 

Itulah sebabnya, penulis  masih berha-

rap, terdapat hasil riset elektoral, atau

analisis pengamat politik yang kelak akan

terbukti benar, minimal dengan kesalahan

yang relatif kecil. Jika itu nanti terjadi, ma-

ka sebenarnya ilmu sosial masih bisa

mempertahankan mutu keilmuannya

atas masyarakat dan kehidupan. Situasi

itu juga akan mampu menjaga ilmu sosial

tetap bermartabat dan dipercaya. 

(Penulis adalah Kaprodi Magister

Sastra FIB UGM)-f
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Butet:   . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .      Sambungan hal 1

Ada   . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .       Sambungan hal 1

Ilmu  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .     Sambungan hal 1

Mendes:   . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .    Sambungan hal 1

Angka  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .   Sambungan hal 1 Komika   . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .    Sambungan hal 1

termasuk seperti yang dilakukan Aulia

Rakhman di Lampung. "Dan pre-event itu

diperlukan untuk ice breaking atau pen-

cair suasana sebelum Pak Anies

datang," katanya.

Menurut Billy, pihak Timnas AMIN pun

tetap menghargai proses hukum yang

sedang berjalan. Kasus itu juga menjadi

evaluasi bagi pihaknya untuk lebih selek-

tif dalam melakukan kurasi materi guna

menghindari kejadian serupa. 

"Namun, Timnas AMIN tetap memberi-

kan keleluasaan bagi para komika atau

pendukung acara lain buat mempersiap-

kan kontennya," tambahnya. 

(Ant/Has)-f

pengungsi Rohingya dan meminta ma-

syarakat untuk bersabar. "Nah, kita akan

menyelesaikan masalah sosial-poli-

tiknya, itu kan masalah kemanusiaan.

Orang sudah keluar karena diusir oleh

negara sendiri misalnya Rohingya, diusir

dari Rohingnya, Malaysia tidak mau teri-

ma, Australia tidak mau terima," katanya.

Ditambahkan, pemerintah juga akan

mengusahakan penanganan kebutuhan

domestik dan kemanusiaan sehingga da-

pat terlaksana dengan baik. 

"Kita akan memperhitungkan ba-

gaimana cara memberi arti kemanusiaan

terhadap pengungsi-pengungsi ini.

Karena negara-negara lain pada meno-

lak malah dibuang ke tempat kita se-

mua," ujarnya.

Mahfud menambahkan, hingga saat ini

pemerintah belum memikirkan soal pem-

berian pulau untuk dijadikan lokasi pen-

gungsian bagi warga Rohingnya. "Kita

belum memikirkan satu pulau, tetapi kita

tetap akan memberikan tempat penam-

pungan sementara," pungkasnya. 

(Ant/Has)-f

masyarakat. "BAHU ini berfokus pada

literasi, mitigasi, dan litigasi hukum ser-

ta dapat bekerja sama dengan lemba-

ga bantuan hukum atau asosiasi pen-

gacara hukum. Sehingga, aparat desa

bisa berhati-hati atau aparat desa bisa

lebih tepat dalam menggunakan Dana

Desa dan tata kelola aset desa dan se-

bagainya," katanya.

Ia berharap melalui BAHU permasa-

lahan di desa dapat didampingi, ditan-

gani, dan dimitigasi dengan baik.

Menurutnya, tujuan utama SPU adalah

meningkatkan kesejahteraan masyara-

kat khususnya di wilayah Indonesia

Timur. 

"Terima kasih pada tim yang sudah

mengelaborasi tugas-tugas yang sebe-

narnya hanya di Indonesia Timur,

akhirnya dibawa ke Jombang, Jember,

Madiun, dan lainnya dengan berpikir

untuk kepentingan pembangunan desa

secara umum," katanya.           

(Ant/San)-f

terus-menerus," kata peneliti SETARA

Institute Sayyidatul Insiyah di kawasan

Menteng Jakarta, Minggu (10/12).

Insiyah menjelaskan, saat ini negara

mencoba membungkam kebebasan

berekspresi dan berpendapat dengan

cara-cara yang lebih halus. "Seolah-olah

demokrasi, padahal sebenarnya di dalam-

nya juga melakukan pemberangusan.

Misalnya, berdasarkan data Aliansi Jurnalis

Independen mulai 2006 hingga 2023, krim-

inalisasi terhadap jurnalis atau kebebasan

pers itu paling banyak ditemukan pada era

pemerintahan Jokowi," katanya.

Berdasarkan data tersebut, Insiyah

menyebutkan, terjadi 84 kasus represif

terhadap jurnalis pada tahun 2020.

Sebelumnya, jumlah kasus tidak pernah

mencapai angka 80 pada pemerintahan

Susilo Bambang Yudhoyono (SBY).

Ia mengatakan, faktor penyebab ren-

dahnya angka kebebasan berekspresi

dan berpendapat adalah kriminalisasi ter-

hadap masyarakat adat yang memper-

juangkan haknya hingga pembatalan dis-

kusi. "Kita tahu, beberapa diskusi-diskusi

yang diadakan masyarakat atau teman-

teman mahasiswa di lingkungan kampus

kemudian dibatalkan secara sepihak oleh

kampus atau rektorat," ujarnya.

Indeks HAM SETARA bersama INFID

menggunakan studi pengukuran yang ba-

sis utamanya adalah disiplin HAM dan

menempatkan negara sebagai pe-

mangku kewajiban, sedangkan warga ne-

gara sebagai pemegang HAM. Data

Indeks HAM diperoleh dari laporan kinerja

lembaga negara, laporan organisasi ma-

syarakat sipil, hasil riset lembaga peneli-

tian, data pemantauan SETARA Institute

dan referensi media.

Data tersebut selanjutnya diolah menja-

di narasi yang mendeskripsikan capaian

negara dalam upaya perlindungan, pe-

majuan, penegakan dan pemenuhan

HAM. Penilaian ini menggunakan skala

Likert dengan rentang 1-7. Nilai 1

menggambarkan perlindungan, penghor-

matan dan pemenuhan HAM paling bu-

ruk, sedangkan nilai 7 menunjukkan

komitmen pemenuhan HAM paling baik.

Penilaian tersebut menggunakan trian-

gulasi sumber dan penilaian profesional

sebagai instrumen justifikasi temuan studi.

Pada bagian lain  lembaga ini juga

mengungkapkan, indeks hak asasi manu-

sia (HAM) 2023 atau menjelang satu

dekade pemerintahan Presiden Joko

Widodo mengalami stagnansi. Peneliti

SETARA Institute Sayyidatul Insiyah me-

ngatakan, indeks HAM 2023 adalah 3,2

atau sama dengan indeks HAM 2019

yang merupakan akhir pemerintahan

Jokowi periode pertama.

"Jika bandingkan dengan satu periode

pada tahun 2019, angkanya stagnan 3,2

atau tidak ada progres yang signifikan

walaupun angkanya fluktuatif terjadi

sedikit peningkatan dan penurunan.

Tetapi, pada akhirnya tidak ada progres

yang signifikan terkait dengan kemajuan

HAM pada tahun ini," papar Insiyah.

Insiyah mengatakan, indeks HAM 2023

mengalami penurunan dari 2022 yang

mencapai angka 3,3. Bahkan, indeks

HAM 2023 berada di bawah angka mod-

erat, yakni 3,5. Selain itu, ia menjelaskan,

indikator hak sipil dan politik (sipol) menca-

pai skor 3 atau turun 0,1 dibandingkan

2022 yang tercatat 3,1.

"Satu hal yang bisa kita highlight adalah

bagaimana pengerdilan ruang-ruang sipil

yang memengaruhi pencapaian terkait

dengan hak sipol yang selalu jauh dari

angka moderat dan selalu rendah dari hak

ekosob (ekonomi, sosial dan budaya),"

katanya.

Ia lantas menyebutkan hak sipol

meliputi hak hidup, hak kebebasan ber-

agama dan berkeyakinan, hak memper-

oleh keadilan, hak atas rasa aman, hak tu-

rut serta dalam pemerintahan serta kebe-

basan berekspresi dan berpendapat.

Indikator hak ekosob, lanjut Insiyah,

meraih skor 3,3 atau menurun dibanding-

kan skor 2022 yang mencapai 4,3. Hak ini

meliputi hak atas kesehatan, pendidikan,

pekerjaan, hak atas tanah dan hak atas

budaya. (Ant)-f

Meningkat,  . . .
Sambungan hal 1

Partai Pelita Merapat ke AMIN
JAKARTA (KR) - Pasangan

capres-cawapres Anies Baswedan-

Muhaimin Iskandar (AMIN) libur

kampanye, Minggu (10/12). Lang-

kah ini dilakukan, untuk memper-

siapkan debat capres-cawapres

perdana yang akan diselenggara-

kan di Kantor KPU, Selasa (12/12).

Kapten Tim Nasional (Timnas)

Pemenangan AMIN, Muhammad

Syaugi Alaydrus, mengatakan,

Anies dan Muhaimin melakukan

persiapan, baik sebelum kampanye

maupun debat pilpres. "Sekarang

mempersiapan debat," kata Syaugi.

Pada bagian lain, Muhammad

Syaugi, mengatakan dukungan ter-

hadap pasangan AMIN terus berda-

tangan dan menambah keyakinan

paslon nomor 1 ini memenangi Pil-

pres 2024. "Timnas AMIN menyam-

but baik. Mudah-mudahan dengan

dukungan tersebut menambah

keyakinan kami untuk dapat meme-

nangkan Pilpres 2024," kata Syaugi.

Menurutnya dukungan terhadap

pasangan AMIN terus berdatangan,

yang terbaru yaitu dari Partai Pelita

dan Relawan Pelita Perubahan. 

Anies dan Muhaimin libur kampa-

nye pada hari ke-13 masa kampa-

nye Pilpres 2024, Minggu. Setelah

ssebelumnya berkampanye di

Jabar dan Sumatera Utara, Sabtu

(9/12), Minggu kemarin keduanya

hanya mengikuti kegiatan internal.

Syaugi memastikan Anies dan

Muhaimin merupakan tokoh yang

taat aturan, dalam hal ini peraturan

Komisi Pemilihan Umum (PKPU).

Oleh karena itu, setiap keputusan

KPU diikuti oleh Anies-Muhaimin.

Syaugi juga berharap acara debat

bisa membuat masyarakat menge-

tahui kemampuan dari masing-ma-

sing capres dan cawapres.    (Ant)-f

Prabowo Berpihak pada Ekonomi Kerakyatan
JAKARTA (KR) - Wakil Ketua

Tim Kampanye Nasional (TKN)

Prabowo-Gibran, Ahmad Muzani

mengatakan, pasangan capres dan

cawapres nomor urut 2 itu akan me-

manfaatkan jabatannya untuk berpi-

hak kepada ekonomi kerakyatan

apabila terpilih memenangi Pilpres

2024. "Inilah yang diharapkan eko-

nomi Indonesia  tambah kuat dan

bangkit pada tahun-tahun men-

datang. Pemerintah mendukung

dan memberi fasilitas kepada mere-

ka. Jabatan Pak Prabowo sebagai

presiden (jika terpilih) akan digu-

nakan untuk membantu mereka

yang kecil dan lemah," kata Muzani

saat menghadiri acara deklarasi

warga Tegal di Gedung Joang '45,

Jakarta, Minggu (10/12).

Muzani menambahkan, pasang-

an Prabowo Subianto-Gibran

Rakabuming Raka memiliki pro-

gram penguatan usaha mikro, kecil

dan menengah (UMKM). Apalagi,

selama ini kontribusi UMKM diang-

gap sebagai tiang penyangga eko-

nomi nasional. Melalui program

tersebut, Prabowo-Gibran mena-

warkan kemudahan akses perlu-

asan pasar dan permodalan, terma-

suk fasilitas kredit yang mudah dan

murah khusus untuk UMKM.

Program makan siang dan susu

gratis Prabowo-Gibran pun, nanti-

nya secara tidak langsung akan

berdampak terhadap peningkatan

ekonomi lokal, selain membawa

misi utama terhadap peningkatan

gizi anak dan remaja.

"Penyedia sayur, beras, minyak,

telur, daging, susu, itu diharapkan

disediakan dari kawasan sekitar, ter-

masuk mungkin dari warteg, tetapi ini

belum sampai (dibicarakan), hara-

pannya, ekonomi lokal bisa tumbuh

berkembang setiap hari pada hari-

hari sekolah," jelas Muzani.     (Ant)-f

Komitmen Ganjar-Mahfud Berantas KKN
LEBAK (KR) - Sekjen PDI Per-

juangan Hasto Kristiyanto mengata-

kan, pasangan calon Ganjar Prano-

wo-Mahfud MD berkomitmen me-

ningkatkan sumberdaya manusia

hingga memberantas tindak pidana

korupsi di Tanah Air, jika terpilih me-

menangi Pilpres 2024. Dalam safari

politik dan konsolidasi DPC PDI Per-

juangan Kabupaten Lebak Banten,

Minggu (10/12), Hasto mengatakan,

pasangan capres-cawapres nomor

urut 3 itu memastikan kelanjutan pro-

gram Satu Sarjana Satu Rumah

Tangga, perbaikan lapangan pekerja-

an, hingga pemberantasan praktik

korupsi, kolusi dan nepotisme (KKN).

"Komitmen Ganjar Pranowo-

Mahfud MD meningkatkan sumber-

daya manusia melalui pendidikan,

perbaikan lapangan pekerjaan, dan

pemberantasan KKN," kata Hasto di

Gedung As-Sakinah Kabupaten

Lebak.

Hasto menyebutkan, program

Satu Sarjana Satu Rumah Tangga

bisa menjadi solusi dalam upaya me-

ningkatkan SDM unggul di Indonesia.

Menurutnya, program tersebut telah

dilakukan Ganjar Pranowo saat ia

menjadi Gubernur Jateng selama

dua periode.

Selama ini, lanjut Hasto, Ganjar-

Mahfud menyadari betul, pemberan-

tasan tindak pidana korupsi sangat

berkaitan dengan kualitas pendidik-

an. "Kami tahu pemberantasan ko-

rupsi ini berkaitan dengan kualitas

pendidikan. Pak Ganjar juga bukan

hanya menjanjikan, tetapi beliau su-

dah membuktikan di Jateng," jelas-

nya. 

Iia menambahkan, Mahfud MD

adalah sosok yang sarat pengalam-

an dengan rekam jejak bersih. "Jadi,

soal pemberantasan korupsi, yang

paling kredibel adalah Prof Mahfud

MD," tegasnya.                             (Ant)-f


